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RINGKASAN

Antenatal Care adalah upaya preventif program pelayanan kesehatan
obstetric untuk optimalisasi luaran maternal dan neonatal melalui serangkaian
kegiatan pemantauan rutin setiap bulan. Pengawasan wanita hamil secara rutin
mampu membantu menurunkan morbiditas dan mortalitas ibu dan bayi.

Pelayanan antenatal terpadu adalah pelayanan antenatal komprehensif dan
berkualitas yang diberikan kepada semua ibu hamil. Tujuan umum yaitu untuk
memenuhi hak setiap ibu hamil memperoleh pelayanan antenatal yang berkualitas
sehingga mampu menjalani kehamilan dengan sehat, bersalin dengan selamat dan
melahirkan bayi sehat dan bekualitas.

Pemeriksaan kehamilan sebaiknya dilakukan sedini mungkin segera setelah
seorang wanita merasa dirinya hamil. Dalam pemeriksaan kehamilan perlu
diperhatikan kualitas pemeriksaan dan kuantitas. Kebijakan program pelayanan
antenatal yang menetapkan frekuensi kunjungan antenatal minimal empat kali yaitu
di trimester pertama sebanyak 1 kali, trimester 2 sebnyak 1 kali dan 2 kali pada
trimester 3.

Hasil dari kegiatan adalah 1) ditemukannya 1 orang dari 1 ibu hamil yang
ada sudah melakukan pemeriksaan kehamilan pada trimester 1 dan 2, 2) ibu hamil
sudah mengerti tentang pemeriksaan kehamilan, 3)ibu hamil tentang tanda bahaya
kehamilan

Kata kunci : Ibu Hamil, Antenatal Care



A. Latar belakang

B. Tujuan ............

DAFTAR ISI

C. RUMUSAN MASAIAN.......cco oot e e

D. Manfaat ..........

BAB Il SOLUSI PERMASALAHAN ..o

1. Melakukan penyuluhan tentang pemeriksaan kehamilan ....................
2. Bekerja sama dengan pihak posyandu .............cccocveveiieiecie e
3. Melakukan penyuluhan tentang pola makan bergizi untuk mengatasi

anemia pada ibu hamil ..o

BAB Il METODE PELAKSANAAN ..ot

BAB IV HASIL DAN

A. Hasil ..............

LUARAN YANG DICAPALI ..o,

B. Luaran yang diCAPAT .......cccoerverveririiiinieiieeeeee et

BAB V RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA ..o

BAB V PENUTUP ....

A. Kesimpulan ....
B. Saran ...............

DAFTAR PUSTAKA



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Asuhan Antenatal Care adalah asuhan yang diberikan kepada ibu
hamil sejak konsepsi hingga awal persalinan. Bidan akan menggunakan
pendekatan yang perpusat pada ibu dan keluarganya dalam memberikan
asuhan dengan berbagai informasi untuk memudahkannya membuat pilihan
tentang asuhan yang ia terima. Dengan memberikan asuhan antenatal yang
baik akan menjadi salah satu tiang penyangga dalam safe motherhood dalam
usaha menurunkan angka kesakitan dan kematian ibu dan perinatal
(Marni,2011).

Kehamilan merupakan proses alamiah. Perubahan perubahan yang
terjadi pada wanita selama kehamilan normal adalah bersifat fisiologis
bukan patologis. Oleh karenanya asuhan yang diberikan pun adalah asuhan
yang meminimalkan intervensi. Perilaku ibu selama hamil akan
mempengaruhi kehamilannya, perilaku ibu dalam mencari penolong
perslinan akan mempengaruhi kesehatan ibu dan janin yang dilahirkan.

Berdasarkan data di BPM Ny. N pada tahun 2015 ibu hamil dengan
kunjungan awal sebanyak 35 orang, jumlah kunjungan lengkap sebanyak 36
orang, jumlah persalinan normal sebanyak 21 orang, dan terdapat 9 ibu
bersalin dilakukan rujukan karena riwayat SC, KPD dan kala Il lama
sehingga kondisi tersebut mengharuskan ibu bersalin di rumah sakit dengan

fasilitas yang lebih lengkap.

B. Tujuan
1. Tujuan umum
Setelah dilakukan kegiatan ini diharapkan dapat mengetahui jumlah Ibu
Hamil yang melakukan ANC
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengidentifikasi apakah ibu hamil di RW 11 Kelurahan
Perhentian Marpoyan melakukan ANC atau tidak



b. Untuk meminimalisir adanya potensi tanda bahaya kehamilan di RW
11 Kelurahan Perhentian Marpoyan
¢. Untuk menambah wawasan tentang pemeriksaan ibu hamil
C. Rumusan Masalah
Untuk mendeteksi apakah ibu hamil di RW 11 Kelurahan Perhentian
Marpoyan apakah sudah melakukan pemeriksaan kehamilan maka perlu
diatasi melalui kegiatan yaitu Pemeriksaan Antenatal Care pada Ibu Hamil
D. Manfaat
Mendeteksi apakah ibu Hamil di RW 11 Kelurahan Perhentian Marpoyan

untuk melakukan pemeriksaan Ibu Hamil.



BAB |1
SOLUSI PERMASALAHAN

Berdasarkan uraian permasalahan yang ditemukan, maka solusi yang dapat

ditawarkan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut adalah :

1. Melakukan penyuluhan tentang pemeriksaan Kehamilan

Penyuluhan adalah kegiatan pendidikan yang dilakukan dengan cara
menyebarkan informasi-informasi pesan, menanamkan keyakinan,
sehingga masyarakat sadar, tahu dan mengerti, tetapi juga mau dan bisa
melakukan suatu anjuran yang ada hubungannya dengan kesehatan serta
terjadi peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Pentingnya
penyuluhan ini adalah memberikan informasi khususnya tentang
pemeriksaan kehamilan pada ibu hamil.

Bekerja sama dengan pihak posyandu untuk mengajak ibu hamil
untuk melakukan pemeriksaan

Pemeriksaan kehamilan sebaiknya dilakukan sedini mungkin segera setelah
seorang wanita merasa dirinya hamil. Dalam pemeriksaan kehamilan perlu
diperhatikan kualitas pemeriksaan dan kuantitas. Kebijakan program
pelayanan antenatal yang menetapkan frekuensi kunjungan antenatal
minimal empat kali yaitu di trimester pertama sebanyak 1 kali, trimester 2
sebnyak 1 kali dan 2 kali pada trimester 3. .

Melakukan penyuluhan tentang pola makan bergizi untuk mengatasi
anemia pada kehamilan

Tanpa kita sadari, pola makan sangat berpengaruh pada tubuh kita. lbu
Hamil cenderung melakukan diet sehingga dapat menyebabkan asupan zat
gizi berkurang termasuk zat besi. Anemia dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor yaitu, kurangnya mengonsumsi sumber makanan hewani sebagai
salah satu sumber zat besi yang mudah diserap sedangkan bahan makanan
nabati merupakan sumber zat besi yang tinggi tetapi sulit diserap sehingga
dibutuhkan porsi yang besar untuk mencukupi kebutuhan zat besi dalam
sehari (Indartanti, 2014).



BAB Il

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan menjelaskan tahapan atau langkah—langkah dalam

melaksanakan solusi yang ditawarkan untuk mengatasi permsalahan yang

ditawarkan memuat hal-hal berikut ini :

Menghubungi pihak terkait guna membahas permasalahan yang ditemukan.

1)
2)

3)

Menghubungi pihak terkait guna membahas permasalahan yang ditemukan
Menetapkan rencana untuk pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat
tentang pemeriksaan ibu hamil

Melaksanakan kegiatan sesuai dengan hasil kesepatan, yakni

a. Mengukur tekanan darah pada ibu hamil

b. Melakukan pemeriksaan Hb

c. Menentukan status Gizi Ibu hamil

d. Melakukan pemeriksaan TFU dan DJJ

Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan pengabdian masyarakat diawali dengan kunjungan rumah Ny.N

untuk melakukan pengkajian data subjektif dan objektif, melakukan
pendekatan kepada Ny.N serta pemberian penyuluhan atau KIE tentang

pemeriksaan kehamilan
Tahap Evaluasi

1. Evaluasi peningkatan pengetahuan tentang pemeriksaan kehamilan
(Antenatal Of Care) Sebelum pelaksanaan penyuluhan, akan dilakukan
pengukuran pengetahuan Ny.N mengenai pemeriksaan kehamilan
Berdasarkan hasil penyuluhan yang dilakukan pada tanggal 09 Desember
2021, didapatkan ibu mengerti serta memahami penyuluhan yang diberikan

mengenai pemeriksaan kehamilan.



BAB IV

BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

A. Biaya Anggaran

1. Bahan dan Peralatan

Material Justifikasi | Kuantitas Harga Jumlah Harga
Pemakaian Satuan (Rp)
Konsumsi Untuk Ibu 20 Rp 10.000 Rp 200.000
untuk ibu hamil Hamil
Souvernir Untuk lbu 20 Rp 10.000 Rp 200.000
Hamil
Paper bag Strip 20 Rp 5.000 Rp 100.000
Pemeriksaan
Massage Qill 1 botol 1 Rp. 35.000 Rp. 35.000
Jumlah Rp 535.000

Tabel 5.1 Anggaran Bahan dan Peralatan

B. Jadwal Kegiatan

No

Jenis Kegiatan

Bulan

Survei Pendahuluan

Pengusulan proposal

Pelaksanan Kegiatan

W NpE

Penyusunan kesimpulan dan
Saran

o

Laporan akhir

Selesai

Tabel 5.2 Jadwal

Kegiatan




BAB V
RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA

Rencana tahapan berikutnya untuk mencegah ibu hamil tidak melakukan adalah
melakukan pemantauan terhadap ibu hamil agar terhindar dari tanda bahaya
kehamilan yang dapat berakibat pada kesehatannya. Pemantauan dapat dilakukan
berupa memberikan tablet Fe pada ibu hamil dan melakukan pemeriksaan Hb setiap

1 bulan sekali di fasilitas kesehatan terdekat atau di Posyandu.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari kegiatan pengabdian masyarakat sampai saat ini dapat disimpulkan
bahwa : ibu hamil, memiliki tekanan darah yang normal dan ibu hamil,

ditemukan sudah melakukan pemeriksaan kehamilan dengan rutin.

B. Saran
1. Diharapkan kepada petugas kesehatan terutama kader posyandu dapat
meningkatkan monitoring pada ibu hamil sehingga dapat mengurangi
risiko terjadinya tanda bahaya pada kehamilan
2. Diharapkan peranan petugas posyandu lebih ditingkatkan lagi dalam
hal pelaksanaan pemeriksaan kesehatan mengenai pentingnya edukasi

tentang pemeriksaan ibu hamil dan tanda bahaya
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